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FORMULASI SEDIAAN SABUN MANDI PADAT KOMBINASI
VCO (Virgin Coconut oil) DENGAN EKSTRAK SERAI MERAH
(Cimbopogon nardus L. randle)

ABSTRAK

VCO (Virgin coconut oil) dengan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L.
randle) dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan sabun mandi padat. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui apakah minyak kelapa/VCO (virgin coconut oil)
dengan penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle) dapat
diformulasikan sebagai sabun dan konsentrasi minyak kelapa/\VVCO (virgin coconut
oil) dengan penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle) yang
palingan baik untuk formula sabun. Metode peneitian adalah eksperimental
pemebuatan sabun mandi padat. Penelitian dilakukan di Universitas AufaRoyhan
Kota Padangsidimpuan. Sampel dari penelitian ini adalah VCO dan minyak serai
merah. Hasil penelitian uji pH SNI 06-3531-1994, uji stabilitas busa SNI 06-4085-
1996, uji iritasi memenuhi standar persyaratan SNI sabun mandi padat. Kesimpulan
dari penelitian ini aadalah minyak kelapa/\VCO (virgin coconut oil) dengan
penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle) dapat
diformulasikan menjadi sabun mandi padat dan konsentrasi minyak kelapa/\VVCO
(virgin coconut oil) dengan penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus
L. randle) yang paling baik untuk formula sabun adalah F2. Karena, kandungan
Minyak yang berada dalam formulasi tidak kurang dan tidak berlebih sehingga
menghasilkan formula yang pas (tidak terlalu keras dan tidak tembek). Sehingga
responden menyukai hasil formulasi F2.

Kata kunci :VVCO,Ekstrak serai merah, sabun.

viii






DAFTAR ISI

halaman
HALAMAN JUDUL ...ttt e naa e nnnnae e i
HALAMAN PENGESAHAN......ccoi it ii
SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT ..o iii
IDENTITAS PENULIS ...ttt \
KATA PENGANTAR. ..ottt e e vi
ABSTRAK L s viii
ABSTRACT ot e e viii
Y A o S 1 S X
DAFTAR TABEL ..ot Xii
DAFTAR GAMBAR. .. .ot xiii
BAB 1 PENDAHULUAN ...ttt stee e 1
1.1 Latar BelaKang .......ccoooveiiiiii e 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN........coviiiiiiiiiie e 3
1.3 Tujuan PeNElitian........ccccoviiiiiii e 4
1.4 Manfaat PENEILI........ccceiiiiiici e 4
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 6
2.1 Tinjaun Umum Tanaman Kelapa (Cocos NUCITEr L)........ccccoovrereiiiincncniennnn 6
2.1.1 Deskripsi TanamanKelapa..........ccooveiiineneneniesese e 6
2.1.2 KIaSITIK TANAMAN .....oiviiiiiieiieeee e 7
2.1.3 Panen dan Pemanenan .............ccoererieeninenienienieesese e 8
2.1.4 Pengolahan Minyak Kelapa (VCO) .....cccccoeviiiiiiiciciesee e 9
2.1.5 Minyak Kelapa (VCO) ...t 11
2.2 Tanaman Seren Wangi ........coocveeeieieiieene e 12
2.2.1 Definisi Tanaman SErai.........ccccceievivriverierienieaiesese e e e seeee e seeens 12
2.2.2 Klasifikasi Tanaman SErai..........ccccocvevvererieiiesiieneseseeseseesnsee e seenes 13
2.2.3 Kandungan Senyawa Kimia Serai Merah (Cimbopogon nardus L.
RANAIE) ... 14
2.2.4 Kandungan Gizi Tanaman Serai.........cccccevvevveieereiesieereseseseeseesvenns 15
2.2.5 Khasiat Tanaman Serai Merah (Cimbopogon nardus L. Randle) ....... 15
W I\ T\ L 1] | TSR 15
2.3 SADUN. ... e et ee e 21
2.3.1 DEfinisi SADUN .....cvoiviiieie e s 21
2.3.2 Syarat MUtU SaDUN .........ccoiiiiiiiec s 23
2.4, KUIIT ..ottt re e e 23
2.4.1 STTUKEUE KUBT. ..ot s 24
2.4.2 FUNGST KUIIT ....oiiicic e 26
2.4.3JeNIS KUT ..o s 27
W U [ 0 S 1o SR 28
2.5 KOSIMETIKA ...ttt s nee e 28
2.5.1 Penggolongan KOSmEtiKa............cccerveiiiieieieee e 29
2.5.2 Pembagian KOSMETIKa ..........ccuviiiriiieiiiie s 29
2.6 Simplisia TUMDBUNAN ......oooiiiiii e 30
2.6.1 Simplisia dan Metode Penyaringan ...........ccccevveveneneeveseseesee e 30
2.6.2 Metode PENYAriNGgaN .......c.coeieeieiieie et ens 31
2.7 PEIAIUL. ...t 32



2.8 MoNOografi Bahan............ccooiiiiieieie e 33

2.9 HIPOTESHS ...ttt ettt 35
BAB 3 METODELOGI PENELITIAN ...cciiiii e 36
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccoveiiiiiiiiiic i 36
R R =T 0 T | TSRS 36
342 WAKLU ...ttt 36
3.2 Alat dan BaNan .........ccoiiiiieiee e 36
B L AlBL .ottt enes 36
342 BANAN ... 37
3.3 SUKAIEIAWAN ..ottt 37
3.4 ProSeUUN KEIJa...civiieieieceeiese et sttt saenre s 38
3.4.11S01aST MINYAK .....cveiviiiieic e 38
3.4.2 Prosedur Pembutan SaUN ...........cooeieiiiie i 39
3.4.3 Formulasi Dasar Pembuatan Sabun............ccccooevviiiiinniniiiie e 40
3.4.4 EValuasi SedIan ........cccceeiiiiieeiee e s 41
3.5 Hasil Sedian yang Diharapkan ... 42
3.6 Percobaan skala tabel uji sedian sabun mandi padat minyak kelapa dan
minyak atSiri Serai Merah ..o 43
3.7 Skema Pembuatan Minyak Atsiri Serai Merah...........cccocovviveveienieienninnas 45
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ......ooiii e 46
4.1 Jalannya Penelitian.........cccooviiiiiiiiii s 46
4.2 HaSil PENEILIAN ....ooveii e 47
4.2.1 Hasil Penyulingan Minyak Atsiri Serai Merah (Cimbopogon nardus L.
FANAEI) .. 47
4.3 Pembuatan Sabun Mandi Padat Kombinasi VCO dengan Ekstrak Serai
Merah (Cimbipogon nardus L. randel)........cccccovevvieeieie i 48
4.3.1 Penentuan Mutu FisiK Sediaan..........ccocverinerniniine e 48
4.3.2 Uji OrganoleptiK.........cccccvveiiiiiiieicieieese e 48
4.3.3 Uji Keasaman PH .......ccooeiiiiiic st 49
4.3.4 Uji Stabilitas BUSA .......cceviiiiieieiesie e 50
4.3.5 UJi HEAONIK ... 51
4.3.6 PeNQUJIAN ITTEAST......ccveviieiiiiiicieeeee e 52
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ...t 54
5.1 KESIMPUIAN.....c.iiiiicc et 54
5.2 SAIAN .. 54

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Komposisi Asam Lemak Virgin coconut oil (VCO) .......c.ccceveevieenenn. 12
Tabel 2.2. Syarat mutu Sabun Mandi..........cccevveieriieriiee e 23
Tabel 2.3 Pemanenan bahan baku Simplisia ...........ccccooviiiiiieii i 31
Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Dan Waktu Penelitian .............cccccceevevviveiiic e, 36
Tabel 3.2. Tormulasi STANGAT ...........cooiiiiiiiiee e 40
Tabel. 3.3. formulasi modifikasi sabun padat ...............cccoveviiieiieiicce e, 40
Tabel 3.4 hasil sediaan yang diharapkan..............ccocooeiirniieneneeeseeens 42
Tabel 3.5 data perencanaan uji organoleptiS.........c.coovviriireiiie i 43
Tabel3.3 formula perencanaan uji pH Sabun...........cccccoeveiieiicie e, 43
Tabel 3.6 Data Uji HEAONIK .........cccoiiiiiiiiiiie e 43
Tabel 3.7 Data Perencanaan Uji IMtaSi ........ccooeeieneininienie e 44
Tabel 4.1 Data perencanaan uji 0rganoleptiS .........cccovveveriieiieeresiie e 49
Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Keasaman pH Sabun ..........cccccooeiiininiiinicee, 49
Tabel 4.3 Hasil Uji Stabilitas BuSa...........cccooiviiiiiiiccie e 50
Tabel 4.4 Hasil hedonik sabun mandi padat ...........cccocveveriieiieeiesie e 51
Tabel 4.5 Tabel data pengujian IritaSi..........ccoooeriiiiininieee s 52

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Tanaman kelapa (cocos nucifer L) internet..........c.cccoeoveveivervenene. 7

Gambar 2.2 Tanaman CimbopOgoN ........c.ccveiviieiieie s 13
Gambar 2.3 Rangkaian alat destilasi...........ccccoveveiieeieiie i 19
Gambar 2.4 Sabun MaNdi..........cooiieiiiiiis e 21
Gambar 2.5 Struktur KUKIT ... 23
Gambar 3.1 Diagram Aliran Pembuatan VCO .........cccccovviiiiieniniiseseee, 47
Gambar 3.2 Diagram Pembuatan Minyak Atsiri Serai Merah...........cc.ccoovvenenee. 48

Xiii



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kulit merupakan lapisan atau jaringan terluar yang menutupi seluruh tubuh
dan melindungi tubuh dari bahaya yang datang dari luar utamanya terhadap bakteri.
Memiliki kulit yang bersih, sehat merupakan keinginan hampir semua perempuan.
Berbagai macam cara dilakukan untuk mendapatkan kulit yang sehat mulai dari
cara tradisonal sampai dengan cara modern. Beberapa wanita lebih memiliki cara
modern untuk mendapatkan kulit yang mereka inginkan, karena lebih mudah dan
cepat. Namun ada sisi buruk dari cara penggunaan kosmetik modern tersebut bagi
kesehatan, salah satunya adalah terjadinya alergi pada kulit. Sehingga kulit menjadi
lebih sensitif terhadap faktor lingkungan (Modul Kulit 2018).

Bentuk sedian kosmetik dapat digunakan untuk menjaga kesehatan kulit
salah satunya ialah sabun. Sabun adalah campuran dari senyawa natrium (NaOH)
dengan asam lemak yang digunakan sebagai pembersih tubuh, berbentuk padat,
berbusa, tanpa zat tambahan lain serta tidak menimbulkan iritasi pada kulit
(CERATA Jurnal llmu Farmasi, 2020).

Dua komponen utama penyusun sabun adalah asam lemak dan alkali.
Pemilihan jenis asam lemak menentukan Kkarakteristik sabun yang dihasilkan,
karena setiap jenis asam lemak akan memberikan sifat yang berbeda pada sabun.
Asam lemak merupakan komponen utama penyusun lemak dan minyak, sehingga
pemilihan jenis minyak yang akan digunakan sebagai bahan baku pembuatan sabun
merupakan hal yang sangat penting. Untuk menghasilkan sabun dengan kualitas

yang baik, maka harus menggunakan bahan baku dengan kualitas yang baik pula.



Sabun padat lebih hemat saat digunakan karena volume yang dibutuhkan tidak
terlalu banyak dibandingkan dengan sabun cair. Saat ini sabun tidak hanya
digunakan untuk membersihkan tubuh, tetapi beberapa sabun digunakan untuk
mencerahkan kulit dan sebagai antioksidan, salah satu bahan pembuatan sabun
sebagai antioksidan adalah kelapa (Asri widyasanti, dkk. 2016)

Salah satu kandungan kimia kelapa dapat berpotensi sebagai antioksidan
yang dapat menangkal radikal bebas. Kelapa juga memliki kandungan gizinya,
setiap satu cangkir atau setara dengan 240 mililiter air kelapa mengandung 43,6
natium, vitamin B kompleks, vitamin C, dan sejumlah besar elektrolit bagi tubuh
seperti fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium (Standar Nasional Indonesia,
2016).

Pada saat ini sabun padat mulai menjadi produk yang dilirik oleh
masyarakat Indonesia, namun dalam upaya pemenuhannya masih dilakukan impor
dari negara-negara tetangga, diantaranya dari negara Hongkong, Jepang, Taiwan,
singapura dan malaysia. Dalam pembuatan sabun secara umum, salah satu bahan
baku yang sangat potensial adalah minyak kelapa (VCO). Minyak VCO
mengandung asam laurat dan vitamin E. Asam laurat ini diperlukan dalam proses
pembuatan sabun karena berfungsi untuk menghasilkan busa yang melimpah dan
memberikan daya pembersih melimpah dan memberikan daya pembersih tinggi.
Bahan tambahan pembuatan sabun padat adalah serai merah atau serai wangi
(Lubena, dkk. 2022).

Sedangkan minyak atsiri serai merah dapat digunakan sebagai antiseptik
bagi sabun. Serai yang wangi sangat baik untuk menyegarkan pikiran dan tubuh,

dapat juga bermanfaat untuk mencerahkan kulit, mengatasi masalah kaki pecah-



pecah, dan dapat juga untuk mencegah gigitan serangga yang tidak diinginkan.
Sedangkan, Secara tradisional serai merah dapat digunakan sebagai obat gosok,
mengobati eksema, sebagai campuran air mandi untuk penderita rematik, obat
antiseptik, juga dapat digunakan sebagai obat diare, obat kumur, batuk, pilek dan
sakit kepala (Sari &Yunita, 2019).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Ani Purwati, dkk (2016),
formulasi sabun mandi padat dari minyak kelapa/VVCO (Virgin coconut oil) yang
telah dilakukan di dapatkan hasil bahwa besar kecilnya kadar asam lemak bebas
atau free fany acid ( FFA) menunjukkan baik buruknya minyak yang dihasilkan
(Ani purwati, dkk. 2016). Adapun penelitian lainnya penelitian dari Titi Pudji
Rahayu dan Tri Rejeki Kartika Sari (2020) telah dinyatakan kesimpulan bahwa
hasil penelitian ini bahwa sediaan sabun padat dengan bahan aktif minyak atsiri
serai marah (Cimbopogon L. randle) dapat diformulasikan sebagai sediaan sabun
padat. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan konsentrasi larutan NaOH Dan
VCO dengan penambahan minyak atsiri serai merah yang telah dilakukan di
dapatkan hasil bahwa besar kecilnya kadar asam lemak bebas atau free fany acid
(FFA) menunjukkan baik buruknya minyak yang dihasilkan yang bermanfaat baik
bagi kebersihan kulit, dan besar kecilnya kadar minyak atsiri yang di berikan akan
berpengaruh pada sabun sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
sedian sabun padat kombinasi minyak kelapa/\VVCO (virgin coconut oil) dengan
kombinasi ekstrak serai merah.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu:



1. Apakah minyak kelapa/\VCO (virgin coconut oil) dengan penambahan ekstrak
serai merah (Cimbopogon nardus L. randle) dapat diformulasikan sebagai
sabun?

2. Berapakah konsentrasi minyak kelapa/\VCO(virgin coconut oil) dengan
penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle) yang
palingan baik untuk formula sabun?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari peneliti yang dilakukan yaitu:

1. Untuk mengetahui apakah minyak kelapa/\VVCO (virgin coconut oil) dengan
penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle) dapat
diformulasikan sebagai sabun

2. Untuk mengetahui konsentrasi minyak kelapa/\VCO (virgin coconut oil)
dengan penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle)
yang palingan baik untuk formula sabun.

1.4 Manfaat peneliti
Adapun manfaat dari penelitian yang di lakukan yaitu:
1. Bagi peneliti
a. Peneliti dapat menambah pengetahuan dalam melakukan penelitian
mengenai formulasi sabun padat dengan bahan minyak kelapa/\VVCO
(virgin coconut oil) dengan penambahan ekstrak serai merah
(Cimbopogon nardus L. randle) untuk pembersihan.
2. Bagai bidang pendidikan
a. penulis berharap dapat menambah wawasan bagi pembaca cara

membuat sabun padatan dari minyak kelapa/\VVCO (virgin coconut oil)



dengan penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L.
randle).
3. Bagi masyarakat

a. Dapat dijadikan acuhan meningkatkan pengetahuan pengembangan
sediaan sabun padat menggunakan minyak kelapa/\VCO (virgin
coconut oil) dengan penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon
nardus L. randle) dapat meningkatkan nilai ekonomi bagi masyarakat.

b. Dapat digunakan minyak kelapa/VVCO (virgin coconut oil)) dengan
penambahan ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle)

sebagai bahan aktif sabun padat.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjaun Umum Tanaman Kelapa (cocos nucifer L.)
2.1.1 Deskripsi Tanaman Kelapa

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman serbaguna yang
seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan manusia.
Buah kelapa yang terdiri atas sabut, tempurung, daging, buah danair kelapa tidak
ada yang terbuang dan dapat dibuat untuk menghasilkan produk industri. Kelapa
merupakan salah satu keluarga Palmae. Tanaman ini memiliki batang yang lurus
dan umumnya tidak bercabang. Tanaman kelapa merupakan tanaman monokotil
dengan bentuk akar serabut dan daun yang menyirip. Sedangkan bunga tanaman
initerletakdiantara ketiak daunnyayang disebut mayang (Syabhril, dkk. 2022).

Waktu pemanenan atau pemetikan buah kelapa berbeda-beda, tergantung
dari varietas kelapa, faktor tanah, iklim serta baik buruknya pemeliharaan. Pada
umumnya Tanaman kelapa Varietas genjah mulai menghasilkan buah pada umur
3-4 tahun. Untuk varietas dalam, kelapa mulai menghasilkan buah pada umur 6-8
tahun. Masa puncak kelapa juga berbeda-beda. Untuk kelapa, dalam masa puncak
produksinya pada umur antara 15-20 tahun. Setelah umurnya 20 tahun produksi
kelapa berangsur-angsur turun dan setelah berumur 40 tahun produksi semakin
menurun. Sedangkan kelapa hibrida, masa produksi puncak antara umur 10-18
tahun. Setelah berumur 18 tahun produksi mulai berangsur turun dan semakin

menurun setelah berumur 30 tahun (BPP Alian, 2019).



2.1.2 Klasifik Tanaman

Klasifikasi kelapa merupakan tumbuhan asli daerah tropis, yakni daerah
yang terletak di sepanjang garis Khatulistiwa. Ciri umum pohon kelapa adalah
memiliki akar serabut dengan biji tidak berkeping (monokotil). Secara lengkap

klasifikasi kelapa adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Tanaman kelapa (cocos nucifer L.)internet
Kingdom : Plantae
Sub-kingdom : Tracheobionta
Divisio : Spermatophyta

Sub-Divisio  : Angiospermae

Classis : Monocotyledonae
Order : Palmales

Familia : Palmae

Genus : Cocos

Species : Cocos nucifera L.



2.1.3 Panen dan Pemanenan

Kelapa merupakan salah satu komoditi yang dapat diolah menjadi minyak
goreng yang diperoleh dari daging buah kelapa segar atau dari kopra. Daging buah
kelapa yang sudah masak dapat dijadikan kopra dan bahan makanan, daging buah
merupakan sumber protein yang penting dan mudah dicerna, komposisi kimia
daging buah kelapa ditentukan oleh umur buah. Pada buah kelapa, semua bagian
buah kelapa mulai dari kulit luar hingga daging memiliki kegunaan tertentu. Daging
buah yang telah tua dapat dimanfaatkan menjadi minyak kelapa, sedangkan
limbahnya bias dimanfaatkan sebagai bahan baku lemak. Buah kelapa berbentuk
bulat panjang dengan ukuran kurang lebih besar kepala manusia. Buah kelapa
terdiri atas sabut (eksorp fan mesokarp) tempurung (endocarp) daging buah
(endosperm) dan air buah (Yuliana maria dwi. 2017).

Daging buah kelapa segar kaya akan lemak dan karbohidrat serta protein
dalam jumlah cukup. Lemak pada daging kelapa merupakan komponen terbesar
kedua setelah air. Kadar lemak daging buah kelapa segar bermacam-macam
pemanenannya. Kadar lemak pada daging buah kelapa meningkat dengan semakin
bertambahnya umur buah dan mencapai maksimal pada umur 12 bulan. Daging
buah kelapa yang sudah matang dapat dijadikan kopra, minyak dan bahan makanan
lainnya. Daging buah merupakan sumber protein yang penting dan mudah dicerna.
Komposisi kimia daging buah kelapa ditentukan oleh umur buah (Yuliana maria
dwi. 2017).

Adapun kandungan zat-zat gizi daging buah kelapa, baik kelapa muda,
kelapa setengah tua maupun kelapa yang sudah tua pada label 2.1.3

Table 2.1.3. komposisi kimia buah kelapa pada berbagai tingkat kematangan



No. Jenis zat Kelapa Muda Kelapa Setengah Tua Kelapa tua
1. Kalori (kal.) 68,00 180,00 369,0
2. Protein (gr) 1,00 4,00 3,4
3. Lemak (gr) 0,90 15,00 34,7
4, Karbohidrat (gr) 14,00 10,00 14,0
5. Kalsium (mg) 7,00 8,00 21,0
6. Fosfor (mg) 30,00 58,00 98,0
7. Besi (mg) 1,00 1,30 2,0
8. Vitamin. A (SI) 0,00 10,00 0,0

9 Vitamin B1 (mg) 0,06 0,05 0,1
10. Vitamin C (mg) 4,00 4,00 2,0
11.  Air(gr) 83,30 70,00 46,9
12.  Bdd (%)* 53,00 53,00 53,0

Keterangan :*) Bdd : Bagian yang dapat dimakan

Belakangan ini, pemanfaatan daging buah kelapa menjadi lebih bervariasi
atau bermacam-macam. Virgin coconut oil (VCO/Minyak Kelapa) merupakan
bentuk olahan daging kelapa yang baru-baru ini banyak diproduksi orang. Beberapa
daerah, VCO lebih terkenal dengan nama minyak perawan, minyak sara, atau
minyak kelapa murni (Setigji&Prayugo, 2006). Menurut Suastuti (2009)
menyatakan bahwa pengeluaran minyak kelapa dari daging buah kelapa biasanya
diawali dengan penyantanan. Santan didefinisikan sebagai cairan putih hasil
perasan daging buah kelapa yang sudah diparut dan dikecilkan ukurannya,
dengan atau tidak penambahan air. Jika santan dibiarkan maka akan menjadi dua
fase, yang pertama krim yang jernih dibagian bawah dan krim yang berwarna
putih susu dibagian atasnya (Suastuti, 2009).

2.1.4 Pengolahan Minyak Kelapa (VCO)

Jumlah krim santan yang diperoleh tergantung jumlah minyak yang
diperoleh dalam kelapa. Semakin banyak kandungan minyak kelapa maka krim
santan akan semakin banyak. Akan tetapi untuk menghasilkan krim santan yang
tinggi diperlukan kemampuan untuk mengeluarkan atau mengekstraknya dari yang

sudah diparut. Kemampuan mengekstrak ini dipengaruhi oleh air panas dan
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kekuatan memeras parutan kelapa. Air hangat akan lebih mampu mengekstrak
santan dibanding air dingin karena air hangat lebih dapat melarutkan minyak.
Sementara tenaga yang kuat akan lebih mampu mengekstrak krim santan dari
parutan kelapa dibandingkan tenaga yang kurang kuat.

a. Pembuatan Minyak Kelapa Secara Tradisional

Pengolahan minyak kelapa biasa atau minyak goreng secara tradisional
dihasilkan minyak kelapa bermutu kurang baik. Hal tersebut ditandai adanya kadar
air dan asam lemak bebas yang cukup tinggi di dalam minyak kelapa, berwarna
agak kecokelatan dan cepat menjadi tengik. Minyak kelapa yang dihasilkan
memiliki kadar air dan kadar asam lemak bebas yang rendah, berwarna bening,
serta berbau harum. Daya simpannya menjadi lebih lama, bisa lebih dari 12
bulan.

Pembuatan minyak kelapa dengan cara pemanasan secara tradisional relatif
mudah dan peralatan yang digunakan juga relatif sederhana, tetapi kualitas minyak
kelapa yang dihasilkan kurang baik karena selama pemanasan pada suhu tinggi
(100-110°C) protein, lemak, dan antioksidan yang dikandung akan rusak. Selain
itu, minyak yang dihasilkan tidak jernih dan tidak tahan lama, hanya bertahan
sekitar 2-3 Minggu.

b. Pengolahan Minyak Kelapa Secara Fermentasi

Pembuatan minyak kelapa dengan fermentasi merupakan salah satu alternative
untuk mengatasi masalah pada pembuatan dengan cara tradisional. Pembuatan
minyak kelapa dengan fermentasi juga membutuhkan waktu yang cukup lama tetapi

tidak membutuhkan proses pemanasan untuk mendapatkan minyaknya.
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2.1.5 Minyak Kelapa (VCO)

Minyak kelapa merupakan bagian yang paling berharga dari buah
kelapa dan banyak digunakan sebagai bahan baku minyak goreng. Minyak kelapa
dapat diekstraksi dari daging buah kelapa atau daging kelapa yang dikeringkan.
Kandungan minyak pada kopra umumnya 60-65%, sedangkan daging buah
kelapa sekitar 43%.

Menurut Setiaji & Prayugo (2006) minyak kelapa murni mengandung
asam lemak rantai sedang yang mudah dicerna dan dioksidasi oleh tubuh
sehingga mencegah penimbunan didalam tubuh. Disamping itu kandungan
antioksidan dalam minyak kelapa sangat tinggi seperti toko ferol dan beta karoten.
Antioksidan ini berfungsi untuk mencegah penuaan dini dan menjaga vitalitas
tubuh.

Komponen utama minyak kelapa adalah asam lemak jenuh sekitar 90%
dan asam lemak tak jenuh sekitar 10%. Asam lemak jenuh minyak kelapa
didominasi oleh asam laurat. kelapa mengandung + 53% asam laurat dan sekitar
7% asam kaprilat. Keduanya merupakan asam lemak rantai sedang yang biasa
disebut Medium Chain Fatty Acid (MCFA). Minyak kelapa mengandung 92%
lemak jenuh, 6% lemak mono tidak jenuh dan 2% lemak poli tidak jenuh.

Tabel 2.1 Komposisi Asam Lemak Virgin coconut oil (VCO)

Asam Lemak Rumusan Kimia Jumalah (%)
a.Asam lemak jenuh

Asam Kaproat C5H11COOH 0,4-0,6

Asam Kaprat C9H19COOH 45-8,0

Asam Laurat C11H23COOH 43,0-53,0
Asam Miristat C13H27COOH 16,0-21,0
Asam Palmitat C15H31COOH 7,5-10,0
Asam Kaprilat C7H15COO0OH 5,0-10,0
b.Asam Lemak Tak Jenuh

Asam Oleat C16H32COOH 1,0-2,5

Asam Palmitoleat C14H28COOH 2,0-4,0
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2.2 Tanaman Sereh Merah
2.2.1 Definisi Tanaman Serai

Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman dan tumbuhan yang dapat
menghasilkan minyak yang disebut dengan minyak nabati. Minyak atsiri
merupakan salah satu wangi-wangian maupun sebagai pengobatan. Minyak atsri
memiliki karateristik bentuk cairan di dalam suhu ruangan, mudah menguap, dan
beraroma khas (Anny Sulaswatty, dkk. 2019).

Minyak atsiri dikenal dengan berbagai nama, di antaranya minyak esteris
(etberial oil) karena memiliki sifat eter, minyak terbang (volatile oils) karena
bersifat mudah menguap dalam suhu ruang, minyak aroma terapi (aromatic oil)
karena sering digunakan untuk aroma terapi, atau esensial oils karena minyak atsiri
mengandung inti sari tanaman bersangkutan (Anny Sulaswatty, dkk. 2019).

Minyak atsiri, yang merupakan hasil metabolit sekunder dalam tanaman,
dapat diperoleh dari berbagai bagian tanaman, yaitu akar, batang kayu, biji, buah,
bunga, daun dan pucuk daun, getah, kulit buah, kulit pohon, ranting, dan rimpang.
Minyak serai merah merupakan salah satu minyak atsiri yang diperoleh dari
bagian daun dan batang tanaman serai wangi. Budi daya tanaman serai wangi tidak
susah dan tanaman ini dapat hidup di lahan-lahan margial atau bekas bahan

tambang (Anny Sulaswatty, dkk. 2019).



2.2.2 Klasifikasi Tanaman Serai

Klasifikasi tanaman serai (Cimbopogon nardus L.) sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatopyta
Sub Divisi : Angiospermae
Kelas : Monocotuledonae
Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : poales

Family : Graminae/poaceae
Genus : Cimbopogon

Spesies : Cimbopogon nardus L.
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2.2.3 Kandungan Senyawa Kimia Serai Merah (Cimbopogon nardus L.

Randle)

Kandungan utama dari serai merah yaitu sitronelal, sitronelol, geraniol
dansitral. Komponen-komponen tersebut menentukan intensitas bau, serta harga
serai merah.

Sifat fisik, kimia dan kegunaan senyawa-senyawa serai merah adalah sebagi
berikut:

a. sitronelal (CioHisO) terdapat pada minyak serai, eucalyptus citriodora,
rumput, lemon dan bunga mawar. Pada suhu kamar sitronelal berupa cairan
berwarna kekuningan dan mudah menguap, bersifat sedikit larut dalam air
(non polar) dan dapat larut dalam alkohol dan ester. Memiliki aroma
menyengat dan banyak digunakan sebagi zat adiktif pada sabun dan sebagai
bahan dasar untuk pembuatan hidroksi sitronelal dan mentol sintesis.

b. Sitronelol banyak terdapat pada minyak mawar dan minyak serai. Pada
suhu kamar nerupa cairan tidak berwarna dan tidak berbau mawar, bersifat
mudah larut dalam alkohol dan ester, tetapi sedikit larut dalam air (non
polar). Sitronelol bayak digunakan untuk kosmetik dan wangi-wangian.

c. Geraniol berupa cairan tidak berwarna pada suhu kamar kuning pucat,
seperti minyak dan beraroma menyengat. Tidak larut dalam air (non polar)
dan dapat larut dalam pelarut organik. Geraniol umumnya digunakan
sebagai wewangian tubuh, bahan dasar pembuatan ester misalnya geraniol
ester yang banyak digunakan sebagai zat pewangi, yaitu pada pembuatan
parfum mawar, melati dan lavender (Putri M.T.2018)

Table 2.2.3 kandungan senyawa kimia serai
Senyawa penyusun Kadar (%)
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Sitronelal (antioksidan) 32-45
Geraniol (antioksidan) 12-18
Sitronellol 12-15
Geraniol asetat 3-8
Sitronelil asetat 2-4
L-Limone 2-5
Elemol dan seskwiterpen 2-5
Elemen dan cadinene 2-5

Sumber: Afifah, dkk (2018).
2.1.6 Kandungan Gizi Tanaman Serai

Menurut Afifah, 2018 senyawa gizi serai yang terkandung dalam serai segar
yaitu, air, karbohidrat, energy, protein dan lemak total. Dalam 100 gram serai merah
segar mengandung senyawa gizi serai yaitu sebagai berikut:

Table 2.2.4 Kandungan Gizi Serai

Senyawa Gizi Nilai Gizi
Air 70,58 grsm
Energi 99 kkal
Karbohidart 25,31 gram
Protein 1,82 gram
Lemak total 0,49 gram

Sumber: Afifah,dkk(2018).
2.1.7 Khasiat Tanaman Serai Merah (Cimbopogon nardus L. Randle)

Secara tradisional serai merah dapat digunakan sebagai obat gosok,
mengobati eksema, sebagai campuran air mandi untuk penderita rematik, obat
antiseptik, meredahkan sakit kepala, mengatasi gigitan serangga, juga dapat
digunakan sebagai obat diare, obat kumur, batuk, pilek dan sakit kepala (Sari &

Yunita, 2019).

2.1.8 Minyak atsiri

1. Definisi Minyak Atsiri
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Minyak atsiri adalah senyawa mudah menguap yang tidak larut di dalam air
yang berasal dari tanaman. Minyak atsiri dapat dipisahkan dari jaringan tanaman
melalui proses destilasi. Pada proses ini jaringan tanaman di panasi dengan air atau
uap air. Minyak atsiri akan menguap dari jaringan bersama dengan uap air dan
minyak atsiri dikondensasikan pada sustu saluran yang suhunya relatif rendah.
Hasil kondensasi berupa campura air dan minyak atsiri sangat mudah dipisahkan
karena kedua bahan tidak dapat saling melarutkan.

Minyak atsiri yang biasa kita kenal adalah merupakan campuran berbagai
zat dalam tumbuhan yang berbau seperti tumbuhan asalnya dan menguap bersama-
sama dengan air. Minyak atsiri merupakan cairan lembut, bersifat aromatik, dan
mudah menguap pada suhu kamar. Minyak atsiri diperoleh dari ekstrak bunga, biji,
daun, kulit batang, kayu dan akar tumbuh-tumbuhan tertentu (Triana, 2019).

2. Manfaat Minyak Atsiri

a. Aroma terapi dan kesehatan

Kandungan minyak atsiri memiliki efek menenangkan (relaxing). Senyawa
minyak atsiri yang masuk kedalam tubuh mempengaruhi sisitem limbik atau
pengaturan emosi. Minyak atsiri tercium oleh hidung akan berikan langsung dengan
reseptor penangkap aroma.

Selain memiliki aroma yang menyenangkan, minyak atsiri juga memiliki
untuk kesehatan seperti antiradang, antiserangga, antiinflamasi, antiflogistik dan
dekongestan.

b. Memiliki Aroma wangi
Wangi yang dihasilkan oleh minyak atsiri banyak dimanfaatkan sebagai

campuran wewangian atau parfum. Wangi yang dihasilkan minyak atsiri juga bisa
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digunakan untuk beberapa produk seperti sabun, pasta gigi, sampo, lation,
deodoeant dan pengharum ruangan.
c. Bahan Tambahan Makanan
Dalam pembuatan makanan, minyak atsiri juga memiliki peran yang cukup
penting. Minyak atsiri berguna sebagai penambah aroma dan rasa.
d. Pestisida Alami
Beberapa minyak atsiri mengandung metil eugenol, yaitu zat yang dimanfaatkan
oleh petani untuk membasmi lalat buah. Minyak atsiri yang mengandung metil
eugenol diantaranya adalah minyak daun cengkeh, minyak pala, minyak salam dan
minyak wangi.
3. Cara Isolasi Minyak Atsiri
Ada beberapa cara untuk memproduksi minyak atsiri, antara lain:
1) Penyaringan dengan lemak dingin (enfleurage)
2) Penyaringan dengan pelarut yang mudah menguap
Metode ini juga kurang umum dilakukan karna pelarut yang
memenuhi syarat agak terlalu mahal untuk digunakan, yang dapat
mengakibatkan harga minyak atsiri mahal. Oleh karna itu, cara ini hanya

dilakukan untuk memisahkan minyak atsiri yang berharga mahal.

3) Penyaringan dengan minyak panas
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Metode ini juga kurang umum dilakukan karena pemanasan dapat
merusak komposisi minyak atsiri, serta membutuhkan metode tertentu
untuk memisahkan minyak atsiri dengan pelarut.

Hidrodistilasi atau Destilasi Uap (Hydrodistillation)

Hingga saat ini, hidrolisasi paling banyak dilakukan, meskipun ada
beberapa metode baru lain yang digunakan untuk mengisolasi minyak atsiri
dalam tanaman. Metode ini berupa metode penyulingan dengan bantuan uap
air. Destilasi atau penyulingan adalah pendidihan cairan yang diikuti
pendinginan uap sehingga terjadi cairan kembali. Cairan yang terbentuk
tersebut diembunkan ditempat lain.

Dalam hal ini, penyulingan tidak dapat dilakukan begitu saja karna
minyak atsiri dalam tanaman tidak bebas berada di dalam jaringan tanaman.
Minyak atsiri hanya dapat bebas dari jaringan tanaman dan menguap keluar
apabila ada kontak uap air. Campuran uap minyak atsiri dan uap air akan
(terbang) bersama-sama ke pendingin. Oleh karna itu, penyulingan minyak
atsiri tersebut membutuhkan pertolongan uap. Dalam hal ini, uap air tidak
hanya berperan membawa uap minyak atsiri, tetapi juga untuk meredahkan
suhu pendidihan campuran air dan minyak. Bila campuran air dan minyak
atsiri, yang tidak dapat bercampur, dipanaskan maka kedua cairan tersebut
akan menguap bersama-sama pada suhu yang lebih rendah dari suhu didih
cairan yang mempunyai titik didih terendah. Hidrodistilasi dapat dibagi

menjadi 3 bagian, antara lain:
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a) Penyulingan Air (water Distilation)

Dalam metode ini, terjadi kontak langsung antara air mendidih dengan
bahan tanaman yang disuling. Bahan tanaman yang disuling berada dalam suatu
bejana berisi air dan sama sekali tenggelam atau terapung pada permukaan air.
Campuran bahan tanaman dan air tersebut dipanaskan denganapi langsung atau
dengan cara pemanasan lain, misalnya dengan uap air panas.

Prinsip kerja destilasi ini adalah memisahkan titik didih. Konkritnya
penyulingan dengan cara ini dilakukan dengan merendam bahan yang akan disuling
di dalam air, lalu direbus. Uap air yang keluar dialirkan melalui kondensor (alat

pendingin) agar menjadi cair (terkondensasi).

— Thermometer

unser

Gambar 2.3rangkaian alat destilasi

b) Penyulingan Air dan Uap (water and steam Distilation)

Dalam metode penyulingan ini, digunakan alat serupa dinding yang di
dalamnya mempunya penyangga berupa lempengan yang berlubang-lubang. Ini
ditempatkan bahan tanaman yang akan disuling. Penyangga berlubang tersebut di
tempatkan pada jarak tertentu dari permukaan air. Bila dinding tersebut dipanaskan
maka air akan mendidih dan uap air akan keluar lewat lubang-lubang itu kemudian
keluar lewat dinding, setelah setelah melewati bahan tanaman yang di suling.

Dengan demikian, uap air akan kontak dengan minyak atsiri sehingga minyak atsir
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akan akan ikut terbawa keluar oleh uap air dan menguap bersama-sama, kemudian
mencapai pendingin. Setelah mencapai pendingin, uap air yang bercampur dengan
minyak atsiri tersebut akan mengembun bersama-sama. Karena minyak dan air
dapat bercampur maka kedua cairan tersebut akan terpisah menjadi dua lapisan
cairan yang selanjutnya akan dipisahkan dengan cara lain.

Sifat dari metode penyulingan ini antar lain

a. Uap air selalu jenuh, basah, dan tidak akan superheated (bahaya dari uap
yang superheated adalah suhu menjadi terlalu tinggi sehingga dapat
merusak komponen minyak atsiri)

b. Bahan tanaman hanya kontak dengan uap air (bukan dengan air) sehingga
kemungkinan terjadi kerusakan komponen minyak atsiri oleh proses
hidrolisi sangat minim.

c. Penyulingan Uap (Steam Distilation) atau Penyulingan Dengan Uap
Langsung.

Cara kerja penyulingan ini sama dengan penyulingan air dan uap, hanya
pada bagian bawah bejana tidak terdapat air. Uap air dihasilkan ditempat terpisah.
Uap air dimasukkan kedalam dandang dengan tekanan dan sering berupa uap tak

jenuh (Triana, 2019).
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2.3 Sabun

2.3.1 Definisi Sabun

Gambar 2.4 Sabun mandi

Sabun adalah pembersih yang dibuat dengan reaksi kimia antara basa
natrium dan asam lemak dari minyak nabati dan hewani. Sabun mandi merupakan
sabun natrium yang umumnya ditambahkan zat pewangi dan digunkan untuk
pembersih tubuh manusia dan tidak membahayakan kesehatan. Sabun mandi terdiri
atas berbagai bentuk seperti berbentuk padat (batang), cair, dan gel (Vicky
Wijayanto, 2016).

Sabun yang terbuat dari natrium hidroksida lebih sukar larut dari pada sabun
yang terbuat dari kalium hidroksida. Sabun saat ini mempunyai campuran agar
didapat sifat yang dikehendaki. Sabun mandi mempunyai kandungan zat warna,
minyak wangi, dan bahan obat. Lemak (gliserida) di pabrik dididihkan pada larutan
NaOH. Sesudah membentuk sabun, ada penambahan NaCl ke dalam campuran
supaya terjadi endapan dan melalui penyaringan sabun bisa dipisahkan. Lalu
pemindahan gliserol dilaksanakan melalui cara destilasi. Lalu dilakukan pemurnian
sabun yang kotor lewat pengendapan beberapa kali (represipitasi). Kemudian ada
tambahan parfum yang dimasukkan agar sabun mempunyai bau seperti yang

diinginkan (Usmania dan Pertiwi, 2012).
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Sabun termasuk jenis surfaktan, senyawa yang membuat tegangan
permukaan air menurun. Sifat ini mengakibatkan larutan sabun bisa masuk ke serat,
Mengusir dan menghilangkan minyak dan kotoran. Sesudah minyak dan kotoran
dari permukaan serat, sabun membantu mencucinya sebab struktur kimia yang
terbentuk. Bagian akhir atas rantai (ionnya) yang sifatnya hidrofil (suka air).
kotoran berwujud keringat, partikel Lemak, ataupun debu yang menempel di
permukaan kulit bisa terekam di kulit gugus hidrofobik dan tertarik ketika
dilakukan pembilasan dengan udara. Hal ini yang mengakibatkan air bisa menarik
kotoran dengan mudah, sebab ada penurunan tegangan permukaan meningkat
(Usmania dan Pertiwi, 2012).

Adanya antibakteri yang terkandung pada Sabun menyebabkan sabun
membunuh bakteri di kulit oleh karenanya kulit menjadi kering bersih dan bebas
dari paparan bakteri yang bisa mencemari. Disamping itu, penggunaan sabun sudah
banyak mengalami pengembangan dengan beragam manfaat diantaranya merawat,
melembabkan, dan lainnya. sabun mandi padat mempunyai keunggulan dilihat
berdasar aspek nilai ekonomi dan stabilitas yang relatife membaik (Prabowo, dkk.

2017).
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2.3.2 Syarat Mutu Sabun
Syarat mutu berdasarkan penjelasan Standar Nasional Indonesia, 2016
terkait sabun mandi yaitu pada tabel:

Tabel 2.2 : Tabel syarat mutu sabun mandi

No. Kiriteria Uji Satuan Mutu
1. Kadar air % fraksi mas Maks. 15,0
2. Bahan tak terlarut dalam etanol % fraksi mas Maks. 5,0
3. Alkali bebas (dihitung sebagai NaOH) % fraksi mas Maks. 0,1
4 Asam lemak bebas (dihitung sebagai asam % fraksi mas Maks. 2,5
oleat)
5. Kadar klorida % fraksi mas Maks. 1,0
6 Lemak tidak tersabunkan Maks 6.0,5

CATATAN : alkali bebas atau asam lemak bebas merupakan pilihan
bergantung pada sifatnya asam atau basa bersifat rantai karbon yang dimiliki
yaitu hidrofobik (membenci air).
(sumber : Standar Nasional Indonesia, 2016)

2.4. Kulit
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Gambar 2.5 : struktur kulit
(sumber : Kompas.com)

Kulit merupakan “selimut” yang menutupi kulit permukaan tubuh dan
memiliki fungsi utama sebagai pelindung, sebagai alat peraba, alat perasa, respirasi
dan pengaturan suhu tubuh (Triana, 2019).

Kulit merupakan organ terbesar dari tubuh, rata-rata kulit manusia dewasa

mempunyai luas permukaan sebesar 1,5 — 2 m, dengan berat 3 kg, dan berperan
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sebagai lapisan pelindung tubuh terhadap pengaruh dari luar, baik pengaruh fisik
maupun Kimia.

Kulit merupakan pembungkus yang elastis yang terletak paling luar yang
melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan hidup manusia dan merupakan alat 11
tubuh yang terberat dan terluas ukurannya, yaitu kira-kira 15% dari berat tubuh dan
luas kulit orang dewasa 1,5 m . Kulit sangat kompleks, elastis dan sensitif, serta
sangat bervariasi pada keadaan iklim, umur, seks, ras, dan juga bergantung pada
lokasi tubuh serta memiliki variasi mengenai lembut, tipis, dan tebalnya. Rata-rata
tebal kulit 1-2m. Paling tebal (6 mm) terdapat di telapak tangan dan kaki dan paling
tipis (0,5 mm) terdapat di penis. Kulit merupakan organ yang vital dan esensial serta
merupakan cermin kesehatan dan kehidupan.

2.4.1 Struktur Kulit

Kulit terdiri atas 2 lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. Epidermis
merupakan jaringan epitel yang berasal dari eksoderm, sedangkan dermis berupa
jaringan ikat agak padat yang berasal dari mesoderm. Di bawah dermis terdapat
selapis jaringan ikat longgar yaitu hipodermis, yang pada beberapa tempat terutama
terdiri dari jaringan lemak.

1. Epidermis (lapisan kulit ari)

Lapisan ini terletak pada bagian luar kulit dan sebagian besar terjadi dari
sel-sel kulit mati. Lapisan ini terdiri dari empat lapisan sel mulai dari yang paling
luar hingga kedalam yaitu, lapisan tanduk (stratum korneum), lapisan bibir (stratum
granulosum) dan lapisan tunas (stratum basale) (Triana, 2019)

Epidermis terdiri atas 5 lapisan yaitu, dari dalam ke luar, stratum basal,

stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lusidum, dan stratum korneum:
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a. Stratum Basal
Stratum basal adalah lapisan terbawah epidermis, dilapisan ini juga terdapat
sel-sel melanosit yaitu sel yang membentuk pigmen melanin.
b. Stratum Spinosum
Merupakan anakan sel dari hasil pembelahan sel basal yang memiliki duri,
saling melekat antara sel dengan diperantarai desmosome. Terdapat bundle serabut
keratin yang menyebrangi setiap sel yang menguatkan perlekatan demosom dan
nucleus (Umar A, 2021).
c. Stratum Granolusum
Lapisan ini terdiri atas 2-4 lapis sel gepeng yang mengandung banyak
granula basofilik yang disebut granula keratohialin, yang dengan mikroskop
elektron ternyata merupakan partikel amorf tanpa membran tetapi dikelilingi
ribosom. Mikro filamen melekat pada permukaan granula.
d. Stratum Lusidum
Stratum lusidum berada tepat dibawah stratum korneum, merupakan lapisan
yang tipis, jernih, mengandung eleidin, lapisan ini tampak jelas pada telapak tangan
dan telapak kaki.
e. Stratum Korneum
Stratum korneum terdiri atas beberapa lapis sel yang pipih, mati, tidak
memiliki inti, tidak mengalami proses metabolisme, tidak berwarna dan sangat
sedikit mengandung air. Lapisan ini sebagian besar terdiri atas keratin, yaitu jenis
protein yang tidak larut dalam air, dan sangat resisten terhadap bahan-bahan kimia.
Hal ini berkaitan dengan fungsi kulit untuk memproteksi tubuh dari pengaruh luar.

2. Dermis (lapisan kulit jagat)
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Lapisan dermis berada dibawah lapisan epidermis yang berfungsi sebagai
penopang struktur dan tempat penyimpanan nutrisi (makanan). Lapisan ini lebih
tebal dari pada lapisan epidermis, yang menyusun lapisan ini adalah pembuluh
darah, ujung saraf, kelenjer keringat, akar rambut dan otot penegak rambut.

3. Hypodermis (subkutan)

Lapisan Hypodermis atau jaringan subkutan berfungsi sebagai tempat
penyimpanan cadangan makan dan bantalan melindungi tubuh dari benturan-
benturan fisik serta berperan pula dalam pengaturan suhu tubuh. Lapisan ini terdiri
dari jaringan konektif, pembuluh darah dan sel-sel penyimpan lemak (Ma’rufah,
2017).

2.4.2 Fungsi Kulit
Kulit mempunyai fungsi bermacam-macam untuk menyesuaikan dengan
lingkungan. antara lain sebagai berikut :
1. Fungsi proteksi

Kulit menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik atau mekanik
(tarikan gesekan, dan tekanan), gangguan kimia ( zat-zat kimia yang iritan), dan
gangguan bersifat panas (radiasi, sinar ultraviolet), dan gangguan infeksi luar.

2. Fungsi absorpsi

Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan benda padat tetapi
cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap, begitupun yang larut lemak.
Permeabilitas kulit terhadap O2, CO2 dan uap air memungkinkan kulit ikut
mengambil bagian pada fungsi respirasi. Kemampuan absorpsi kulit dipengaruhi
oleh tebal tipisnya kulit, hidrasi, metabolisme dan jenis vehikulum.

3. Fungsi ekskresi
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Kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna lagi atau sisa

metabolisme dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam urat, dan amonia.
4. Fungsi persepsi

Kulit mengandung ujung-ujung saraf sensorik di dermis dan subkutis
sehingga kulit mampu mengenali rangsangan yang diberikan. Rangsangan panas
diperankan oleh badan ruffini di dermis dan subkutis, rangsangan dingin diperankan
oleh badan krause yang terletak di dermis, rangsangan rabaan diperankan oleh
badan meissner yang terletak di papila dermis, dan rangsangan tekanan diperankan
oleh badan paccini diepidermis.

5. Fungsi pengaturan suhu tubuh (termoregulasi)

Kulit melakukan fungsi ini dengan cara mengekskresikan keringat dan
mengerutkan (otot berkontraksi) pembuluh darah kulit. Di waktu suhu dingin,
peredaran darah di kulit berkurang guna mempertahankan suhu badan. Pada waktu
suhu panas, peredaran darah dikulit meningkat dan terjadi penguapan keringat dari
kelenjar keringat sehingga suhu tubuh dapat dijaga tidak terlalu panas.

6. Fungsi pembentukan pigmen

Sel pembentuk pigmen (melanosit) terletak di lapisan basal dan sel ini
berasal dari rigi saraf. Jumlah melanosit dan jumlah serta besarnya butiran pigmen
(melanosomes) menentukan warna kulit ras maupun individu.

2.4.3 Jenis Kulit

Ditinjau dari sudut pandang perawatan kulit terbagi atas lima bagian:

1. Kulit normal : memiliki pH normal, kadar air dan kadar minyak seimbang

tekstur kulit kenyal, halus dan lembut, pori-pori kulit kecil.
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Kulit berminyak : kadar minyak berlebihan, bahkan bisa mencapai
60%,tampak mengkilap, memiliki pori pori besar; cenderung mudah
berjerawat.

Kulit kering . Kulit kasar dan kusam, mudah bersisik.

Kulit kombinasi : merupakan kombinasi antara kulit wajah kering dan
berminyak, pada area T cenderung berminyak, sedangkan area pipi berkulit

Kulit sensitive  : mudah iritasi, kulit wajah lebih tipis, sangat sensitif.

2.4.4 Kulit Kering

Kulit kering dalam istilah medis adalah xerosis cutis. Ada beberapa faktor

yang menyebabkan kulit kering yaitu :

1.

Faktor resiko yang signifikan terkait kulit kering adalah usia tua dan jenis

kelamin wanita.

. Prevalensi kulit kering di Indonesia adalah 50%-80% sedangkan pada beberapa

negara lain seperti Brazil, Australia, Turki, dan lain lain adalah 35%-70%. Pada

divisi geriatri poliklinik Kulit dan Kelamin Rumah Sakit dr.

. Kulit kering terjadi karena hilangnya atau berkurangnya kelembapan pada

stratum korneum dan menyebabkan peningkatan Trans Epidermal Water Loss
(TEWL). Gambaran klinisnya adalah kulit tampak kasar dengan tekstur kulit
lebih jelas serta tampak bersisik, disertai keluhan gatal. Jika memberat, dapat
pula tampak kemerahan dan terjadi fisura. Kulit kering dapat diatasi dengan

menggunakan pelembap.

2.5 Kosmetika

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimasud yang untuk digunakan

pada bagian luar tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ
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genital bagian luar, atau gigi dan membrane mukosa mulut terutama untuk
membersihkan, wewangikan, mengubah penampilan dan / atau memperbaiki bau
badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (Faq, 2021)
2.5.1 Penggolongan Kosmetika
Kosmetika dapat digolongkan sebagai berikut :
1. Preparat untuk bayi
2. Preparat untuk mandi
3. Preparat untuk mata
4. Preparat wangi-wangian
5. Preparat untuk rambut
6. Preparat untuk rias (make up)
7. Preparat untuk perawatan rambut
8. Preparat untuk kebersihan mulut
9. Preparat untuk kebersihan badan
10. Preparat untuk kuku
11. Preparat untuk cukur
12. Preparat untuk perawatan kulit
13. Preparat untukproteksi sinar matahari
2.5.2 Pembagian Kosmetika
1. Kosmetika pemeliharaan dan perawatan, terdiri atas :
a. Kosmetika pembersih (cleansing)
b. Kosmetika pelembab (moisturizing)
c. Kosmetika pelindung (protecting)

d. Kosmetika penipis (thining)
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2. Kosmetika rias/dekoratif, terdiri atas :

a. Kosmetika rias kulit terutama wajah

b. Kosmetika rias rambut

c. Kosmetika rias kuku

d. Kosmetika rias bibir

e. Kosmetika rias mata
3. Kosmetika pewangi, terdiri atas :

a. Deodorant dan anti perspirant

b. After shave lotion

c. Parfum
2.6 Simplisia Tumbuhan
2.6.1 Simplisia dan Metode Penyaringan
1. Simplisia

Berdasar penjelasan Farmakope Herbal Edisi Il Tahun 2017, Simplisia
ialah bahan alami yang sudah mengelami proses pengeringan dan dipakai dalam
pengobatan belum diolah. Pengeringan simplisia bisa dilaksanakan di bawah sinar
matahari, di udara, ataupun dengan memakai oven, di mana suhu pengeringan tidak
melebihi 60°C kecuali dinyatakan lain. Simplisia tersebut dibagi menjadi simplisia
mineral, nabati dan hewani. Simplisia nabati ialah simplisia berwujud tanaman
utuh. Diketahui pula sebagai kandungan seluler yang secara spontan dihasilkan oleh
tumbuhan ataupun yang telah keluar dari selnya dengan suatu cara ataupun
mengalami pemisahan dari tumbuhan melalui proses tertentu zat disertai langkah

cara tertentu yang belum ada dalam bentuk kimia (F1 Edisi 111 ).
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Sementara didefinisikan simplisia hewani ialah simplisia hewan secara
menyeluruh, bagian hewan, ataupun zat bermanfaat yang diperoleh dari hewan,
belum dalam bentuk zat kimia murni. Simplisia mineral ialah simplisia berwujud
bahan mineral yang mengalami pengolahan secara sederhana ataupun belum
mengalami pengolahan dan belum berbentuk zat kimia murni (Depkes RI, 2016).
2.6.2 Metode penyaringan
Metode untuk membuat simplisia yakni (Emilan, dkk.2015) :

1. Pengumpulan bahan baku simplisia

Dalam proses mengumpulkan bahan baku simplisia, ada faktor penting yang
perlu mengalami pertimbangan yakni kualitas bahan baku simplisia. Sumber bahan
baku bisa dari mineral, hewan dan tumbuhan. Secara ideal simplisia nabati ini bisa
ditinjau dari asal tanamannya pada pemanenan bahan baku simplisia.

Pemilihan waktu panen sangat mempengaruhi kandungan bahan berkhasiat

sehingga waktu panen perlu di berhatikan berikut tabel ketentuan waktu panen yang

tepat.
Tabel 2.3 Tabel pemanenan bahan baku simplisia
No. Bagian tumbuhan Waktu panen
1. Bunga Saat bunga masih kuncup dan mekar sempurna.
2. Biji Saat buah mengering dan tua.
3. Buah Saat buah matang dan buah sudah tua namun belum
matang.
4, Daun Saat akan berbunga atau saat sedang berbunga dan
belum ada buah.
5. Kulit batang Saat sudah tua dan pada musim kemarau.
6. Umbi Saat umbi sudah besar dan mulai mongering
bagian atas tanaman.
7. Rimpang Saat rimpang sudah besar dan mulai mengering

bagian atas tanaman.
(sumber :Emilan dkk, 2015)
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2.7 Pelarut
Pelarut adalah zat yang digunakan untuk melarutkan zat lain. Pelarut yang
baik untuk ekstraksi adalah pelarut yang mudah menguap pada suhu rendah, dapat
mengekstraksi komponen senyawa dengan cepat, dapat mengawetkan, dan juga
memiliki tokisitas rendah (Sareng, 2018). Pelarut yang digunakan dalam proses
ekstraksi memiliki beberapa sifat penting. Diantara sifat-sifat penting tersebut
antara lain:
1) Kemampuan melarutkan (solubility)
2) Kecepatan menguap
3) Trayek didih
4) Berat jenis (specific gravity)
5) Flashpoint
Adapun macam-macam pelarut yang dipakai dalam proses ekstraksi antara lain:
1. Macam-Macam Pelarut
a) Pelarut Polar
Pelarut polar merupakan pelarut atau senyawa yang dapat larut
dalam air, contoh pelarut polar yaitu air, metanol, etanol, dan asam asetat
(Sareng, 2018).
b) Pelarut Semi polar
Pelarut semi polar adalah pelarut yang dapat menyaring senyawa
polar dan non polar dan sebaliknya, ekstraksi digunakan biasanya 80% agar
dapat tersari, contoh pelarut semi polar yaitu aseton, etil asetat, kloroform

(Sareng, 2018).
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c) Pelarut Non Polar
Pelarut non polar merupakan pelarut atau senyawa yang
umumnya tidak larut didalam air, contoh pelarut non polar yaitu heksana,
dan eter.
2.8 Monografi Bahan
1. Virgin Coconat Oil (VCO)

a. Pemerian : Minyak kelapa murni memiliki sifat kimia-
fisika antara lain organoleptis (tidak berwarna dan
berbentuk kristal seperti jarum) dan bau (ada sedikit berbau
asam ditambah bau caramel). Kelarutan dari VCO yaitu
tidak larut dalam air, tetapi larut dalam alkohol (1:1). pH
VCO tidak terukur, karena tidak larut dalam air. Namun
karena termasuk dalam senyawa asam maka dipastikan
memiliki pH dibawah Berat jenis 0,883 pada suhu 20°C.
Persentase penguapan yaitu VVCO tidak menguap pada suhu
21°C (0%). Titik cair 20-25°C, titik didih : 225°C, dan
kerapatan udara (Udara = 1) : 6,91. Tekanan uap (mmHg)
yaitul pada suhu 121 °C.

b. Fungsi : Berfungsi sebagai bahan utama lemak atau minyak
dalam pembuatan sabun.

2. Serai merah (Cimbopogon nardus L. randle)

a. Pemerian : serai merah memiliki ukuran yang lebih panjang

sekitar 90-100 cm. Banyak digunakan sebagai bahan dasar

minyak esensial dan pengusir serangga. Mengandung



citronella oil yang memiliki sifat antiseptik, antijamur,
antimikroba dan banyak digunakan untuk mengatasi
infeksi yang disebabkan parasit dan mempercepat
pemulihan luka.

Fungsi : berfungsi sebagai bahan untuk aroma bagai sabun

mandi padat.

3. Natrium Hidroksida (NaOH)

a.

Pemerian : Putih atau praktis putih, massa melebur,
berbentuk pellet, serpihan atau batang atau bentuk lain.
Keras, rapuh dan menunjukan pecahan hablur. Bila
dibiarakan diudara, akan cepat menyerap karbon dioksida
dan lembab. Kelarutan sangat mudah larut dalam air dan
dalam etanol 95%.

Fungsi : Fungsi NaOH adalah untuk memberikan tekstur
padat pada sabun yang dihasilkan, Hal ini telah dijelaskan
bahwa dasar pembuatan sabun adalah adanya reaksi
safonikasi, yaitu proses hidrolisis asam lemak/minyak

dengan basa kuat (NaOH atau KOH).

4. Asam Stearat (C18H3602)

a.

Pemerian: zat padat keras mengkilat menunjukan susunan
hablur putih, atau kuning pucat; mirip lemak lilin. Kelarutan
praktis tidak larut dalam air, larut dalam 20 bagian etanol
(95%) P, dalam 2 bagian kloroform P dan dalam bagian beter

P.

34
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b. Fungsi : asam stearat dapat digunakan sebagai pengeras
sabun dan penstabilan busa.
5. Aquadest (H:0)
a. Pemerian : Cairan jernih tidak berwarna, tidak berbau, tidak
berasa. Khasiat pelarut, pembawa. Stabilitas, stabil dalam
bentuk fisik (es, air, dan uap). Air harus disimpan dalam
wadah yang sesuai pada saat penyimpanan dari kontaminasi
partikel-partikel ion dan bahan organik yang dapat
menaikan konduktivitas dan jumlah karbon organik.
b. Fungsi : Berfungsi sebagai pelarut
2.9 Hipotesis
1. Minyak kelapa/’VCO (virgin coconut oil) dan minyak atsiri seren merah
(Cimbopogon nardus L. Randle) dapat diformulasikan menjadi bahan alami
pembuatan sabun padat.
2. Minyak kelapa/VVCO (virgin coconut oil) dan minyak atsiri sereh merah
(Cimbopogon nardus L. Randle) yang paling baik untuk dijadikan sediaan sabun
padat adalah formulasi F2 dengan konsentarasi minyak kelapa (VCO) 1% dan

minyak atsiri serai merah 1,5%.



BAB3
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.4.1 Tempat

Penelitian jenis Eksperimental ini dilaksanakan di Laboratorium kimia dan
laboratorium farmasetika Universitas Aufa Royhan Dikota Padangsidimpuan yang
berlokasi JI. Raja Inal Siregar Kel.Batunadua Julu Kota Padangsidimpuan 222733
Provinsi Sumatra Utara.
3.42 Waktu

Waktu yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dari bulan maret-juli 2023.

Tabel 3.1 Rencana Kegiatan Dan Waktu Penelitian

Kegiatan Waktu penelitian
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

Pengajuan judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Pelaksanaan Seminar Penelitian
Seminar akhir

3.2 Alat dan Bahan
341 Alat

Adapun peralatan yang diperlukan yaitu : Hand Blender, Timbangan
Analitik, Gelas beaker 100 ml, Klem, Statif, Buret, Erlenmeyer, batang pengaduk,
tabung reaksi, rak tabung reaksi, Kondensor/pendingin, labu destilasi, pemanas

analog, pH meter, corong pisah.
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3.4.2 Bahan

Adapun bahan yang diperlukan yaitu : Minyak kelapa murni atau virgin
coconut oil (VCO), Natrium Hidroksida (NaOH), Asam stearat, Minyak atsiri serai
merah, Aquades atau air sulingan, dan Pewarna sabun.
3.3 Sukarelawan

Sukarelawan yang dijadikan responden pada iritasi kulit berjumlah 7 orang
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Berbadan sehat

2. Usia 17 tahun sampai 45 tahun

3. Tidak ada riwayat penyakit alergi kulit.

4. Sukarekawan adalah orang terdekat dan tidak terkait. Sehingga lebih mudah
diawasi dan diamati bila ada reaksi yang terjadi pada kulit yang sedang
diamati.

Mengenal tanda dan gejala iritasi pada kulit, diantaranya :

1. Kulit Terasa Gatal
Mengalami rasa gatal pada kulit itu biasa. Namun jika rasa gatal tersebut

dapat menggangu, hal ini terjadi dikarenakan tanda awal iritasi kulit. Banyak

yang menyepelekan gejala ini dan dan bebrapan rasa gatal akan hilang. Padahal
jika tidak diatasi, rasa gatal akan semakin parah dan memperburuk kondisi.

2. Kulit Memerah dan Membengkak

Kulit kemerahan biasa jadi dari iritasi. Kondisi ini terjadi ini bisa terjadi lebih
awal sebelum atau bersamaan dengan rasa gatal. Bukan hanya kemerahan pada

kulit yang semakin terlihat, kulit juga akan membengkak.
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3. Kulit Memunculkan Bercak Ruam

Selain membengkak, tahapan iritasi iritasi yang semakin parah adalah

munculnya ruam pada kulit. Ruam ini ditandai dangan bintik-bintik kecil

kemerahan yang terasa panas atau perih. Semakin banyak terjadi gesekan pada

kulit, semakin besar kemungkinan ruam jadi menyebar atau melepuh.

Akibatnya, aka nada luka pada bagian kulit. Kulit yang terasa dan terlihat kasar,

mengelupas atau bersisik ringan hingga parah dan pecah-pecah dengan garis

yang tipis (Triana, 2019).

3.4 Prosedur Kerja

3.4.1 Isolasi Minyak

Perosedur kerja Pembuatan Minyak atsiri Serai Merah serai merah pada

penelitian ini diperoleh dengan cara destilasi

a.

b.

C.

Siapkan serai merah sebanyak 5 kg

Bersihkan serai merah dari kotor

Serai merah dipotong-potong untuk mengecilkan ukuran

Masukkan serai merah yang telah di potong-potong kecil kedalam kolom
bahan isian

Masukkan 500 ml aquades kedalam labu leher tiga

Rangkai alat destilasi

Lakukan destilasi selama kurang lebih 3 jam dengan suhu 80-100°C
Setelah di destilat, tampung distilat pada Erlenmeyer

Masukkan destilat kedalam corong pemisah

Tunggu hingga terbentuk dua lapisan kurang lebih 15 menit

Ambil minyak atsiri pada lapisan atas menggunakan corong pisah.
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3.4.2 Prosedur Pembutan sabun

Prosedur kerja pembuatan sabun padat VCO (virgin coconut oil) dengan

kombinasi serai merah (Cimbopogon nardus L. randle) yaitu sebagai berikut :

1.

2.

Siapkan alat dan bahan yang ingin digunakan,

Tuangkan Aquades ke dalam wadah dan ukur sebanyak yang tertera di dalam
formulasi.

Ambil NaOH di tempat terpisah dan timbang yang tertera di dalam
formulasi. Secara hati-hati masukkan NaOH ke dalam air sedikit demi
sedikit. Kemudian akan mengalami reaksi air medidih dan mengeluarkan uap
yang menusuk (merupakan reaksi yang normal).

Kemudian aduk mengunakan batang pengaduk hingga NaOH tercampur
homogen dengan air. Diamkan beberapa saat sampai larutan mencapai suhu
di bawah 40°C.

Sembari menunggu larutan NaOH dingin. Ukur minyak kelapa (VCO)
FO,F1,F2,F3 dan ekstrak minyak atsiri serai merah FO, F1, F2, F3.

Ketika suhu larutan NaOH sudah mencapai sekitar 30-35°C, tuangkan ke
dalam minyak secara perlahan.

Kemudian masukkan Asam stearat. Kemudian aduk menggunakan hand
blender atau mixer biasanya selama kurang lebih dari 5 menit, hingga
adonannya benar-benar tercampur rata.

Langkah terakhir adalah campuran tambahkan pewarna sedikit ( 0,08 gram)
lalu dituangkan ke dalam cetakan dan dibiarkan dingin di suhu ruangan.
Setelah mengental, kemudian tuangkan adonan sabun ke cetakan sabun yang

telah di sediakan dan berilah motif sesuai keinginan.
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10. Diamkan hingga 24 jam sampai sabun mengeras. Kemudian simpan hingga
kandungan air yang berada di dalam sabun menguap sampai sabun layak di
pakai.

3.4.3 Formulasi Dasar Pembuatan Sabun
1. Formulasi standar

Formulasi yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada sabun padat

(Asmarita 2019).
Tabel 3.2. formulasi standar
No. Komposisi Formula %
1. Asam stearat 5,49
2. Minyak sawit 21,39
3. NaOH 84
4, Akuades 100
5. Gliserin 13,90
6. Sukrosa 8,02
2. Formulasi modifikasi sabun padat

Pada penelitian ini dilakukan modifikasi dengan membuat variasi minyak
kelapa (VCO) dengan kombinasi minyak atsiri serai merah kedalam formulasi
sehingga di peroleh formulasi sebagai berikut.

Tabel. 3.3. Formulasi modifikasi sabun padat

Bahan gram FO F1 F2 F3
Minyak kelapa (VCO) - 9 12 15
Minyak serai - 2 3 4
Asam astreat 2,745 2,745 2,745 2,745
NaOH 7 7 7 7
Pewarna Sabun 0,08 0,08 0,08 0,08
Aguades Ad 50 50 50 50

Keterangan FO :Blanko
F1 : Formulasi sabun dengan konsentrasi VCO 4,5 % dan minyak

serai merah 1 %
F2 : Formulasi sabun dengan konsentrasi VCO 6 % dan minyak serai

merah 1,5 %
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F3 : Formulasi sabun dengan konsentrasi VCO 7,5 % dan minyak
serai merah 2 %

3.4.4 Evaluasi Sedian

1.

Uji Organoleptik

Uji organoleptik ini dilakukan untuk mengamati hasil sediaan yang
telah dibuat berdasarkan bentuk, warna dan baunya. Spesifikasi sediaan
yang harus di penuhi adalah memiliki bentuk padat, warna dan aroma
harus sesuai dengan spesifikasi pada pembuatan awal.

Uji Keasaman (pH)

Pengukuran nilai pH dilakukan dengan menggunakan pH meter
pada larutan sampel FO,F1,F2 dan F3 yang dibuat dengan melarutkan 1
gram sampe sabun ke dalam 9 ml air. Pengukuran dilakukan pada suhu
25°C dengan cara mencelupkan elektroda pH meter yang telah dibilas
dengan air suling kedalam larutan sampel. Nilai pH ditentukan setelah
angka yang terbaca pada pH meter menjadi stabil. Kulit normal memiliki
pH 5,5. Sementara untuk kebanyakan produk sabun dan kosmetik
memiliki pH 8-11.

Uji Stabilitas Busa

Pengukuran tinggi busa dalam aquades dilakukan dengan metode
sederhana, dengan cara ditimbang 1 gram sabun yang sudah dirajang
dimasukkan ke dalam gelas ukur 10 ml lalu di panaskan kemudian
ditunggu sampai dingin lalu dikocok hingga terbentuk busa. lalu diamati
tinggi busa yang di hasilkan kurang lebih 15-45 menit, diukur tinggi busa
yang terbentuk, diamkan selama 5 menit diukur tinggi busanya,

kemudian dicatat kembali tinggi busa. Persyaratan ketinggian busa
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adalah 0,5-22 cm (SNI 1996). Lalu dihitung stabilitas busa dengan

rumus:

Tinggibusaawal-Tinggibusaakhir

Stabilitas busa (%) = X 100%

Tinggibusaawal
Uji hedonik

Uji ini di lakukan untuk mengetahui pendapat masyarakat mengenai
mutu fisik dari sediaan yang sudah di buat. Sukarelawan yang di jadikan
responden pada uji ini berjumlah 7 orang masing- masing diberikan 4
sabun dan hasil akhirnya disajikan dalam bentuk tabel. Kategori sabun
ada 4 yaitu: sangat suka, suka, dan tidak suka.
Pengujian Iritasi

Pengujian Iritasi dilakukan dengan orang 7 relawan untuk diminta
mencoba memakai sabun padat untuk menilai reaksi yang terjadi pada
kuit. Apabila dipakai akan mengalami reaksi iritasi atau tidak mengalami

reaksi iritasi apapun saat dipakai.

3.5 Hasil Sedian yang Diharapkan

Tabel 3.4 hasil sediaan yang diharapkan

Formulasi Parameter
Warna Bentuk Aroma Efek yang Dirasakan
FO Kuning Padat - -
F1 Kuning Padat Wangi Harum dan Lembut
F2 Kuning Padat Sedikit Harum dan Lembut
menyengat
F3 Kuning Padat Sangat Harum dan Lembut

menyengat




3.6 Percobaan skala tabel uji sedian sabun mandi padat minyak kelapa dan
minyak atsiri serai merah

Tabel 3.5 data perencanaan uji organoleptis

No. Formula Bentuk Warna Bau
1. FO
2. F1
3. F2
4, F3
Keterangan :

FO: Tidak mengandung VCO dan minyak serai merah

F1 : mengandung VCO 4,5 % dan minyak serai merah 1 %
F2 :Mengandung VCO 5,5 % dan minyak serai merah 1,5 %
F3 : Mengandung VCO 7,5 % dan minyak serai merah 2 %

Tabel3.3 formula perencanaan uji pH sabun

No. Formula pH sabun
1. FO
2. F1
3. F2
4. F3
Keterangan :

FO : Tidak mengandung VCO dan minyak serai merah

F1 : Mengandung VCO 4,5 % dan minyak serai merah 1 %
F2 : Mengandung VCO 5,5 % dan minyak serai merah 1,5 %
F3 : Mengandung VCO 7,5 % dan minyak serai merah 2 %

Tabel 3.6 Data Uji Hedonik

Responden Sediaan Sabun Mandi Padat

Formula 0 Formula 1 Formula 2 Formula 3
Responden 1
Responden 2
Responden 3
Responden 4
Responden 5
Responden 6
Responden 7

Keterangan : (1) : Tidak suka
(2) : Suka
(3) :Sanagat suka



Tabel 3.7 Data Perencanaan Uji Iritasi
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Sediaan sabun mandi padat

Responden E1 F2

F3

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Keterangan :
+ : Terjadi Iritasi (Gatal, kulit kasar, keherahan)

— : Tidak terjadi iritasi



3.7 Skema Pembuatan Minyak Atsiri Serai Merah

5 kg serai merah

l

Sortasi kering

Dicuci

A\ 4
Sortasi basa

A 4
Perajangan/Pengecilan

ukuran = 3mm

A\ 4
Destilasi Dialirkan

Air

A 4

A\ 4
Dekantasi

Dipisahkan Air

A 4

Minyak Atsiri

Gambar 3.2 Diagram Pembuatan Minyak Atsiri Serai Merah
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Jalannya Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Universitas Aufa Royhan
Kota Padangsidimpuan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui formula sediaan
sabun mandi padat kombinasi VCO dengan ekstrak serai merah (cimbopogon
nardus L. randle) yang memenuhi karakteritis sedian sabun padat. penelitian ini
meliputi beberapa tahapan pra penelitian, tahapan analitik dan tahap pasca analitik.

Kegiatan tahap pra analitik meliputi, pengajuan penepatan judul dan tujuan
penelitian. Setelah itu penelitian mempersiapkan instrument penelitian,
pelaksanaan seminar ujian proposal dan surat izin penelitian. Surat izinpra
penelitian dari Universitas Aufa Royahan Kota Padangsidimpuan pada bulan juni
2023, dengan membawa bebebrapa bagian serai merah (Cimbopogon nardus L.
randle) untuk dilakukan destilasi, VCO dan beberapa bahan-bahan lainnya yang
digunakan untuk membuat sabun dan dilanjutan untuk melakukan uji Keasaman
pH, uji organoleptik, dan uji stabilin busa. kemudian dilakukan pengujian hedonik,
dan uji iritasi yang dilakukan kepada responden.

Pada tahap analitik, penelitian melakukan penyiapan sampel serai merah.
Batang serai merah kemudian di rajang dan di sortasi basa dan kemudian di destilasi
hinggan mendapatkan minyak serai yang dilakukan di laboratorium Universitas
Aufa Royhan Kota Padangsidimpuan.

Tahap selanjutnya yaitu pembuatan sediaan sabun mandi padat dengan
formulasi yang berbeda-beda. Selanjutnya, pembuatan formula 0 vyaitu

mencampurkan aquades dengan NaOH tanpa menambahkan minyak VCO atau
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ekstak serai merah hasil yang di dapatkan tidak terjadinya pembentukan sabun
dikarenakan tidak adanya bahan utama minyak atau lemak sebagai pengikat.
Kemudian pembuatan formula 1,2 dan 3 yaitu mencampurkan minyak VCO 4,5%,
5,5%, dan 7,5% dan ekstrak serai merah (cimbopogong nardus L. randle) 1%, 1,5%
dan 2%. Setelah sediaan dibuat kemudian dilakukan evaluasi terhadap sediaan uji
keasaman pH, uji stabilitas busa, uji organoleptik, uji hedonik, dan uji iritasi.
Setelah diperoleh hasil pengujian, peneliti melanjutkan ke tahap pasca analitik,
dengan menentukan formula sabun mandi padat kombinasi VCO dengan ekstrak
serai merah (Cimbopogon nardus L. randel) yang memenuhu standar karakteritis.
4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Penyulingan Minyak Atsiri Serai Merah (Cimbopogon nardus L.

randle)

Hasil penyulingan minyak atsiri serai merah (cimbopogon nardus L. randle)
dengan metode destilasi uap cair menghasilkan minyak atsiri serai merah sebanyak
75 ml sebelum melakukan pemisahan antara pelarut dengan minyak. Setelah
dipisahkan menggunakan corong pisah maka menghasilkan minyak sebanyak 10
ml.mengunakan 5 kg serai merah denganpelarut 500 ml. penyulingan ini dilakukan
di laboratorium Universitas Aufa Royhan Kota padang sidimpuan.

Penyulingan minyak atsiri serai merah (Cimbipogon nardus L. randle)
dengan metode destilasi uap air meghasilkan minyak serai. Penyulingan ini
memiliki kelemahan, karena alat destilasi yang kurang memadai sehingga hasil
yang di dapatkan sedikit.

Serai merah (cimbopogon nardus L. randle) yang bagus ketika dilakukan

destilasi adalah batang yang masih segar. Batang serai merah segar menghasilkan
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minyak atsiri yang lebih banyak dengan kualitas aroma minyak segar. Berbanding

terbalik dengan batang serai yang kering karena minyak sudah banyak yang

menguap sehingga hasil yang di peroleh sedikit dengan aroma yang kurang segar.

4.3 Pembuatan Sabun Mandi Padat Kombinasi VCO (Virgin coconut oil)
dengan Ekstrak Serai  Merah (cimbipogon nardus L. randle)

Pada pembuatan sabun mandi padat kombinasi VCO (Virgin coconut oil)
minyak atsiriserai merah (cimbopogon nardus L. randle) terdapat 4 sampel yaitu
sabun dengan tambahan formula VCO (-), 9 ml,12 ml dan 15 ml dengan formula
minyak atsiri serai merah (-),2 ml, 3 ml dan 4 ml. Bahan utama pembuatan sabun
mandi padat berupa NaOH dan asam lemak. Pembuatan sabun dengan FO tidak
terjadinya pembentukan, dikarenakan tidak adanyabahan utama lemak yang dapat
pada sabun. Sedangkan F1, F2 dan F3 terjadinya pembentukan sabun dikarenakan
adanya lemak yang terdapat pada sabun. Kemudian setiap sabun tersebut
dimasukkan asam astreat yang berfungsi sebagai pembentukan sabun dan
penstabilan busa dan menambahkan pewarna warna kuning untuk sabun sebanyak
0,8.

4.3.1 Penentuan Mutu Fisik Sediaan

Dilakukan pengujian basis sabun dengan aspek yang diujikan beberapa uji
organoleptik, uji keasaman pH, uji stabilitas busa, uji hedonik, dan uji iritasi.
4.3.2 Uji Organoleptik

Pengujian Organoleptik ini dengan mengamati hasil yang telah dibuat
berdasarkan bentuk, warna dan bau sabun mandi padat kombinasi VCO dengan
ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle).

Tabel 4.1 Data perencanaan uji organoleptis
No. Formula Bentuk Warna Bau
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1. FO - Kuning -

2. F1 Padat Kuning sedikit
berbau serai

3. F2 Padat Kuning Sedikit
berbau serai

4, F3 Padat Kuning Sedikit
berbau serai

Keterangan :

FO : Tidak mengandung VCO dan minyak serai merah

F1 : mengandung VCO 4,5 % dan minyak serai merah 1 %

F2 : Mengandung VVCO 5,5 % dan minyak serai merah 1,5 %

F3 : Mengandung VCO 7,5 % dan minyak serai merah 2 %

Semakin banyak kandungan lemak yang terdapat pada sabun maka semakin
padat dan keras sabun yang di hasilkan. Karena sabun mengandung senyawa
natrium atau kalium dengan asam lemak dari minyak nabati atau lemak hewani
berbentuk padat, lunak atau cair, dan berbusa. Kemudian minyak atsiri serai merah
digunakan sebagai antiseptik sabun semakin banyak minyak atsiri yang digunakan
maka semakin berbau serai.

4.3.3 Uji Keasaman pH

Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Keasaman pH Sabun

No. Formulasi pH sabun SNI106-3531-1994
1. FO - 9-11
2. F1 10,89
3. F2 10,68
4. F3 10,91
Keterangan :

FO : Tidak mengandung VCO dan minyak serai merah

F1 : Mengandung VVCO 4,5 % dan minyak serai merah 1 %

F2 : Mengandung VCO 5,5 % dan minyak serai merah 1,5 %

F3 : Mengandung VCO 7,5 % dan minyak serai merah 2 %

Derajat keasaman atau pH digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman
atau kebasaan suatu larutan. Yang mana keasaman yaitu konsentrasi ion hidrogen
dalam pelarut air. Uji pH dilakukan dengan menggunakan pH Meter. Pengukuran

pH dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat dari sabun padat

dalam mengiritasi kulit. Menurut SNI 06-3531-1994pH sabun 9-11, sedangkan
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hasil pengukuran pH sabun F1, F2, dan F3 tidak meleati standar SNI pada sabun.
Sehingga sabun layak digunkan.

Berdasarkan penelitian Sedian sabun padat dengan bahan aktif kombinasi
VCO dengan ekstrak serai merah formulal, 2, dan 3 mempunyai nilai pH,
sedangkan formulasi 0 tidak ada dikarenakan tidak terjadinya pembentukan sabun
dengan formulasi tersebut. formulasi 1 pH 10,89, formula 2 pH 10,68, dan formula
3 pH 10,91 memenuhi standar persyaratan pH sedian sabun SNI 06-3531-1994
adalah sabun 9-11.

Produk sabun yang memiliki pH sangat rendah dapat juga digunakan tetapi
untuk kepentingan konsumen khusus dan sesuai persyaratan medis. Secara umum,
menggunakan sabun yang sedikit asam atau sedikit basa dalam waktu singkat
(seperti sabun untuk mencuci tangan atau mandi) tidak akan merusak mantel asam.
Kulit yang sehat dapat menyeimbangkan kembali mantel asal dalam waktu yang
sangat singkat (hanya dalam 15 menit hingga 90 menit). Hal yang dapat merusak
kulit adalah ketika kulit terpapar dalam jangka waktu yang panjang oleh
bahan yang sangat asam (seperti asam sulfat) atau sangat basa (seperti natrium
hidroksida) atau seperti mengaplikasikan produk pH tinggi ke kulit dan
membiarkannya selama berjam-jam tanpa pencucian (Takagi dkk. 2014).

Berdasarkan hasil uji, Formulasi 1, 2, Dan 3 menghasilkan rentang pH yang
sama dengan nilai pH sedikit basa (sekitar 9 — 10), sehingga produk sabun mandi
padat yang dibuat aman responden/sukarelawan.

4.3.4 Uji Stabilitas Busa
Pengukuran stabilitas busa dilakukan untuk mengatahui stabilan busa yang

dihasilkan dari masing-masing sabun dengan varisasi jumlah VCO dan ekstrak serai
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merah yang berbeda. Pengukuran tinggi busa dilakukan dengan mengamati busa

awal dan busa akhir kemudian di rumuskan menjadi :

Tinggi busa awal-Tinggi busa akhir

Stabilitas busa (%) = X 100%

Tinggi busa awal

Tabel 4.3 Hasil Uji Stabilitas Busa

Formula Stabilitas Busa % SNI 06-4085 1996
F1 0,5 0,5-22
F2 0,55
F3 0,6

Tujuan pengujian busa adalah untuk melihat daya busa pada sabun padat.
busa yang stabil dalam waktu lama lebih diinginkan karena busa padat membantu
membersihkan tubuh dan lebih efektif membersihkan kotoran. Berdasarkan hasil
pengamatan pada pengujian evaluasi tinggi busa terjadi perubahan tinggi busadan
tiap-tiap formula sabun selama pengamatan 15-45 menit dan lalu di diam kan
selama 5 menit. Tinggi busa menurut SNI 06-4085 1996 adalah 0,5-22 cm sehingga
masih memenuhi syarat sabun (Sastrias 2010).

4.3.5 Uji Hedonik

Uji hedonik (uji kesukaan) terhadap sedian sabun mandi padat meliputi
bu/aroma, bentuk, dan warna dan kenyamanan sediaan. Dengan penentuan suka,
sangat suka, kurang suka, dan tidak untuk mengetahui formula mana yang lebih
disukai dan diterima sukarelawan/responden. Data pengamatan hasil uji hedonik
disajikan dalam bentuk grafik berikut :

Tabel 4.4 Hasil gravik sabun mandi padat
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Berdasarkan data di atas, diperoleh nilai rata-rata tertinggi terhadap hasil uji
hedonik bau, warna dan bentuk yaitu (F2). Hal ini menunjukkan bahwa sedian
sabun mandi padat VCO dan minyak atsiri serai merah formula 2 (F2) lebih disukai
oleh responden, dikarenakan jumlah bahan yang di campurkan pada F2 lebih pas.
Pada pembuatan sabun mandi padat VCO dengan kombinasi minyak atsiri serai
merah tidak kebanyakan dan tidak kekurangan. Sehingga, F2 lebih di minati
responden. Karena, VCO yang di formulakan tidak mengakibatkan kadar asam
lemak yang banyak sehinggga padat dan kualitan sabun banyak di sukai. Hal ini
yang mengakibatkan nilai rata-rata pada formula lainnya lebih kecil di sukai oleh
responden.

4.3.6 Pengujian Iritasi

Pengujian iritasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang di akibatkan

sabun terhadap responden yang akan di uji. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5 data pengujian iritasi
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Sediaan sabun mandi padat
Responden F1 F2 F3
Responden 1 - — -
Responden 2 - — —
Responden 3 — — —
Responden 4 - — -
Responden 5 — — —
Responden 6 - — —
Responden 7 - — -
Keterangan :

+ : Terjadi Iritasi (Gatal, kulit kasar, kemerahan)

— : Tidak terjadi iritasi

Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sediaan sabun

mandi padat yang di buat aman untuk digunakan karena tidak terlihat adanya efek
samping yang terjadi (Gatal, kulit kasar, kemerahan). Dengan kata lain sediaan

sabun mandi padat aman digunakan tidak mengiritasi pada kulit relawan.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat
menarikkesimpulanyaitu :

1. Minyak kelapa/\VVCO (virgin coconut oil) dengan penambahan ekstrak serali
merah (Cimbopogon nardus L. randle) dapat diformulasikan menjadi sabun
mandi padat.

2. Konsentrasi Minyak kelapa/\VCO (virgin coconut oil) dengan penambahan
ekstrak serai merah (Cimbopogon nardus L. randle) yang paling baik untuk
formula sabun adalah F2. Karena, kandungan Minyak yang berada dalam
Formulasi tidak kurang dan tidak berlebih sehingga menghasilkan formula yang
pas (tidak terlalu keras dan tidak lembek). Sehingga responden menyukai hasil
formulasi F2

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan pada
peneliti selanjutnya beberapa hal yaitu :

1. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode lain ekstraksi
serai merah.

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian kadar air

yang terkandung pada sabun.
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100
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100
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18 100
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0H)="2
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